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Objektif: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh; (1) empati 

terhadap agresivitas; (2) religiusitas terhadap agresivitas; serta (3) empati dan 

religiusitas terhadap agresivitas suami pada Jamaah Pengajian Nurussalam Kediri. 

Metode: Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif korelasional 

dengan metode non probability sampling. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

sampel jenuh dengan jumlah subjek 48 orang. Data analisis menggunakan teknik 

analisis regresi linier berganda.  

Temuan: Hasil penelitian menunjukkan bahwa; (1) ada pengaruh empati terhadap 

perilaku agresivitas suami pada Jamaah Pengajian Nurussalam Kediri; (2) ada 

pengaruh religiusitas terhadap perilaku agresivitas suami pada Jamaah Pengajian 

Nurussalam Kediri; (3) ada pengaruh empati dan religiusitas terhadap perilaku 

agresivitas suami pada Jamaah Pengajian Nurussalam Kediri. 

Kesimpulan: Hipotesis penelitian diterima, artinya terdapat pengaruh empati dan 

religiusitas terhadap perilaku agresi suami pada Jamaah Pengajjian Nurussalam 

Kediri. 

Keywords: (in italics, alfabetic) 3-5 

words 

Emphaty and religiusity as predictor of husband aggressiveness 

to couple: Study in Nurussalam Kecamatan Semen Kabupaten 

Kediri 
Objectives: Violance against women is still rife. The purpose of this study is to 

determine the effect; (1) empathy for the husband aggressiveness; (2) religiosity 

towards the husband aggressiveness; (3) empathy and religiosity towards the 

husband aggressiveness of the Nurussalam muslim gathering in Kediri 

Method: This type of research is quantitative correlational. Research using non-

probability sampling method with saturated sampling techniques totaling 48 

participants. The analysis technique used is multiple linear regressions. 

Findings: The results showed that; (1) there is an effect of empathy on the 

husband's aggressiveness in the Nurussalam muslim gathering member; (2) there 

is the influence of religiosity on husband's aggressiveness in the Nurussalam 

muslim gathering in Kediri; (3) there is an influence of empathy and religiousness 

on the husband's aggressiveness in the Nurussalam muslim gathering member. 

Conclusions: Research hypothesis is accepted, it means that there is an influence 

of empathy and religiality to the behavior of aggression of husband in Pengajian 

Nurussalam Kediri. 

*Alamat korespondensi: 
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Pendahuluan 

Keluarga merupakan sistem sosial terkecil, sebagai wahana bagi anggota keluarga saling 

berinteraksi untuk membangun keharmonisan, sehingga tujuan membangun keluarga yang bahagia 

dan sejahtera dapat tercapai. Namun demikian, ditengarai dalam konteks keluarga, hubungan 

antara suami dan istri sering menjadi problematik yang membutuhkan solusi efektif. Tidak jarang 

permasalahan dalam rumah tangga bila tidak memperoleh solusi, akan berdampak terhadap 

meningkatnyakasus kekerasan dalam rumah tangga (KDRT).Umumnya pihak yang paling rentan 

merasakan kekerasan adalah perempuan (istri) dan anak dalam rumah tangga (Kemenkumham, 

2019). Rumusan terkait KDRT telah tertuang pada Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 

Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga (Kemenkumham, 2019)  yang 

menyebutkan bahwa kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) adalah perbuatan terhadap seseorang 

terutama perempuan, yang berakibat timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, seksual, 

psikologis, dan/atau penelantaran rumah tangga termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan, 

pemaksaan, atau perampasan kemerdekaan secara melawan hukum dalam lingkup rumah tangga.  

 

Data terkait KDRT ada kecendeungan mengalami peningkatan. Komnas Perempuan mencatat 

selama tahun 2016 terdapat 259.150 kasus kekerasan pada perempuan dan 5.782 diantaranya 

adalah kasus KDRT, sedangkan selama tahun 2017 Komnas Perempuan mencatat ada 348.446 

kasus kekerasan pada perempuan (Lestari, 2017). Sementara pada tahun 2018 Lembaga Bantuan 

Hukum Asosiasi Perempuan Indonesia untuk Keadilan (LBH APIK) mencatat dari total 648 

pengaduan, ada 308 kasus KDRT, hal ini menandakan kasus KDRT lebih tinggi 47,53% dari kasus 

yang lain (Silvi, 2018). Penelitian Ramadani & Yuliani (2015) terhadap 98 kasus KDRT di Kota 

Padang Selatan, dengan merujuk pada data Poltabes Padang mengenai kekerasan dalam rumah 

tangga sepanjang tahun 2011-2013, ditemukan data bahwa kekerasan yang paling banyak dilakukan 

adalah kekerasan fisik ringan berupa mendorong istri (36,3%), tidak memenuhi kebutuhan rumah 

tangga (35%), menghina dengan kata-kata kasar dan berbau seksual (32,5%), dan kekerasan 

psikologis (46%). Menurut persepsi suami sebagaian besar suami tidak mengetahui bila tindakan 

tersebut KDRT, serta menganggap sebagai perilaku yang wajar dilakukan dengan tujuan agar istri 

tetap menghormati suami. 

 

Merujuk pada perspektif psikologi, kekerasan merupakan bagian dari perilaku agresivitas tepatnya 

sub tipe agresivitas fisik yang ekstrem. (Khaninah dan Widjanarko, 2016), sementara itu Bush dan 

Perry (1992) mendefinisikan agresivitas sebagai kecenderungan perilaku yang berniat untuk 

menyakiti orang lain, baik secara fisik maupun psikologis untuk mengekspresikan perasaan 

negatifnya sehingga mencapai tujuan yang diinginkan. Bila kekerasan tersebut dilakukan di dalam 

rumah tangga disebut dengan istilah kekerasan domestik (domestic violence). Faktor yang dapat 

memunculkan perilaku kekerasan dalam rumah tangga (domestic violence), terdiri dari faktor 

internal dan eksternal. Diantara faktor internal yang merupakan faktor utama sesorang berperilaku 

agresivitas pada pasangannya adalah karena kurangnya empati  (Hosking & Walsh, 2005; Jolliffe & 

Farrington, 2006; Niu, 2009), oleh karena itu strategi untuk mengurangi perilaku agresivitas adalah 

mengembangan kemampuan empati (Koeswara, 1988).Namun demikian, kemampuan empati bila 

ditinjau dari jenis kelamin, menunjukkan bahwa empati baik empati secara kognitif maupun afektif, 

pada perempuan lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki (Hunt, Denieffe &Gooney,2017). Oleh 

karena itu, dalam konteks keluarga, faktor empati suami diduga menjadi salah satu faktor yang 

dapat menekan kekerasan di dalam keluarga. 

 

Empati didefinisikan sebagai reaksi terhadap orang lain yang teramati yang terdiri dari dua respon, 

secara kognitif berupa memahami perspektif orang lain dan secara afektif berupa memahami 

perasaan orang lain (Davis, 1980). Baron dan Byrne (2005) menambahkan bahwa empati ialah 

merasakan keadaan emosional orang lain dan mencoba menyelesaikan masalah dan mengambil 

perspektif orang lain tanpa kehilangan kontrol diri. Berdasarkan kajian literatur dapat disimpulkan 

bahwa: empati merupakan kemampuan individu dalam memahami kondisi atau pikiran, sifat, serta 

keadaan orang lain yang dapat memahami dan merasakan keadaan pasangan sehingga timbul 

perasaan menghargai pasangan, toleransi dan pengendalian diri. Secara teoritik, faktor yang 
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menjebabkan munculnya agresivitas, melibatkan banyak faktor yang kompleks (Berkowitz, 1995). 

Selain faktor empati, agresivitas juga dipengaruhi oleh religiusitas seseorang. Akar terjadinya 

agresivitas laki-laki terhadap wanita adalah adanya pemahaman tafsir teks-teks agama yang rata-rata 

masih bias laki-laki (Sofiani,2008) serta kurangnya dasar-dasar keimanan, artinya seseorang yang 

memiliki religiusitas yang rendah cenderung melakukan hal-hal yang dilarang oleh agama (Wilis, 

2010). 

 

Konsep religiusitas berkaitan erat dengan agama. Menurut Stark dan Glock (1965) mendefinisikan 

religiusitas adalah komitmen religi yang berisi hubungan individu terhadap agama dan keyakinan 

ditunjukkan melalui tindakan atau aktivitas beragama sesuai dengan keyakinan yang dianutnya. 

Dengan demikian, agama berperan memberikan stimuli terhadap perilaku melalui nilai-nilai yang 

dibentuk oleh kebudayaan tertentu (Capellen, dkk., 2017). Selain itu, agama berperan penting 

dalam membentuk perilaku sosial seseorang (Joshi, 2012), maknanya adalah pemahaman tentang 

agama yang ekstrem dan salah, dalam hal ini akan menambah kemungkinan agresivitas kepada 

wanita. Mengingat pentingnya peran empati dan religiusitas yang dapat memicu agresivitas suami 

pada pasangannya, maka tujuan penelitian ini adalah: (1) menguji pengaruh empati sebagai prediktor 

terhadap agresivitas suami terhadap pasangan, (2) menguji pengaruh religiusitas sebagai prediktor 

terhadap agresivitas suami terhadap pasangan (3) menguji pengaruh empati dan religiusitas sebagai 

prediktor terhadap agresivitas suami terhadap pasangan. Penelitian dilakukan pada Jamaah 

Pengajian Nurussalam Semen Kediri. Manfaat penting dari temuan peneltian ini, dapat digunakan 

sebagai landasan ilmiah untuk mengembangkan kemampuan berempati dan meningkatkan 

religiusitas, sebagai upaya pencegahan terhadap agresivitas suami terhadap pasangannya. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain penelitian analisis deskriptif 

dengan studi korelasional. Data diambil dengan metode cross-sectional, yaitu hanya melakukan satu 

kali pengambilan data untuk mendapatkan sampel dari beragam usia. Variabel dalam penelitian ini 

terdiri dari tiga variabel, yaitu agresivitas, empati dan religiusitas.  Populasi penelitian terdiri dari 

seluruh kepala keluarga yang bergabung dengan Jamaah Nurussalam di Kecamatan Semen Kediri, 

total populasi berjumlah 48 orang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian dengan 

menggunakanteknik sampling jenuh dengan teknik Non Probability Sampling dimana semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel penelitian sejumlah 48 orang dengan kriteria sebagai berikut; (a) 

berstatus sebagai kepala keluarga (menikah) ; (b) anggota Jamaah Pengajian Nurussalam.  

 

Instrumen penelitian terdiri dari: skala agresivitas, skala empati dan skala religiusitas. 

Pengembangan alat ukur agresivitas merujuk pada teori Buss dan Perry (1992). Alat ukur 

agresivitas meliputi aspek yakni: agresivitas fisik (physical aggression), aspek agresivitas verbal (verbal 

aggression), aspek kemarahan (anger) dan aspek permusuhan (hostility). Hasil uji coba alat ukur 

menunjukkan adanya kualitas psikometris yang memadai, ditunjukkan dengan jumlah item yang 

valid sebanyak 25 item, dengan reliabilitas menggunakan formula Alpha Cronbachdengan koefisien 

reliabilitas sebesar 0,894. 

 

Alat ukur empati dikembangkan merujuk pada konsep teori dari Davis (1980). Alat ukur ini 

memiliki 4 aspek: (a) aspek pengambilan perspektif (perspective taking), (b) aspek imajinasi (fantacy), 

(c) aspek perhatian empatik (empathy concern), (d) aspek distres pribadi (personal distres). Hasil uji 

coba alat ukur, diperoleh kualitas psikometri ditunjukkan dengan 20 item valid, serta reliabilitas 

menggunakan formula Alpha Cronbachdengan koefisien reliabilitas sebesar 0,829. Alat ukur 

religiusitas dikembangkan merujuk pada teori Glock dan Stark (1969).  Alat ukur ini memiliki 6 

aspek meliputi: aspekkepercayaan (belief), aspek ritual (peribadatan), aspek penghayatan (devotion), 

aspek pengalaman (experience), aspek pengetahuan (knowledge) aspek konsekuensi (consequences). 

Hasil yang diperoleh dari perhitungan menggunakan formula Alpha Cronbachmemiliki koefisien 

reliabilitas (0,917), serta jumlah aitem valid berjumlah 27 aitem. 
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Hasil 

Responden dalam penelitian ini merupakan Jamaah Nurussam Kecamatan Semen Kediri, berjumlah 

48 orang. Karakteristik Subjek dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini. 

 

Tabel 1  

Rentang Usia Subjek (N= 48 subjek) 

No Rentang Usia Jumlah % 

1 21- 40 tahun 16 33,3% 

2 41 – 60 tahun 24 50% 

3 60 tahun keatas 8 16,6% 

 

Tabel 1 memberikan informasi bahwa berdasarkan usia, Jamaah Pengajian Nurussalam berada pada 

rentang usia 21-40 tahun sebanyak 16 orang (33,3%), rentang usia 41-60 tahun sebanyak 24 orang 

(50%), selanjutnya subjek dengan rentang usia diatas 60 tahun sebanyak 8 orang (16,6%). Dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar subjek penelitian berada pada rentang usia 41-60 tahun. Usia ini 

menurut perspektif perkembangan berada pada fase dewasa akhir. Ditinjau dari perilaku empati, 

usia dewasa akhir cenderung memiliki tingkah laku empati yang lebih tinggi dibandingkan orang 

pada seseorang yang berada pada dewasa awal.(Beadle, Sheehan, Dahlben &Gutchess,2015). Hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa secara umum sebagian besar subjek 

berusia di atas 40 tahun, serta memiliki empati yang tergolong tinggi. 

 

Usia seseorang juga mempengaruhi religiusitas seseorang, artinya ada pengaruh yang kuat usia 

dengan kegiatan keagamaan (Johnson, Lynn &Argue,1999). Religiusitas berperan penting bagi 

seseorang yang berusia lebih tua dibandingkan dengan yang masih berusia muda. Dengan kata lain, 

orang yang lebih  tua akan merasakan diri mereka semakin dekat dengan kematian, oleh karena itu, 

menjadikan religiusitas sebagai dukungan dan sumber ketenangan (Sari, 2017).Hasil penelitian ini 

diperkuat oleh penelitian lain bahwa seserang dengan usia 16-18 tahun memiliki minat terhadap 

religiuisitas 58% lebih rendah daripada orang yang berusia 50-65 tahun (Arslan, 2013). 

Selanjutnya,Nelson (2009) menyebut orang yang masih muda kurang melakukan ibadah (sholat, 

puasa, membaca Al-Quran)  dibandingkan orang yang sudah tua dikarenakan secara sosial orang 

yang lebih tua merasa lebih dekat dengan kematian dan memerlukan persiapan kehidupan di 

akhirat. 

  

Penelitian lain memberikan bukti empiris bagaimana seorang muslim dalam melakukan aktifitas 

kegamaan dan usia berpengaruh terhadap kegiataan kegaamaan, serta keinginan mendapatkan 

kematian yang baik dan baik menjadi alasan seseorang untuk meningkatkan aktivitas keagamaan 

serta coping untuk menghadapi kematian (Winchester, 2008). Dengan demikian,hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa secara umum religiusitas subjek berada pada kategori tinggi,Hal ini diperkuat 

oleh fakta bahwa sebagian besar subjek berada pada rentang usia diatas 40 tahunsehingga secara 

usia memiliki religiusitas yang tinggi. Dengan demikian, hasil penelitian ini selaras dengan temuan 

penelitian sebelumnya (Arslan, 2013;Winchester, 2008;Johnson, Lynn &Argue,1999). 

 

Tabel 2  

Jenis Pekerjaan Responden. 

Jenis Pekerjaan Jumlah % Jenis Pekerjaan Jumlah % 

PNS 4 8,3% Pengusaha 10 20,8% 

Guru 3 6,3% Sopir 6 12,5% 

Polisi 1 2,1% Petani 8 16,6% 

Karyawan Swasta 9 18,8% dll 7 14,6% 

 

Tabel 2 dapat memberikan penjelasan bahwa berdasarkan jenis pekerjaan anggota Jamaah Pengajian 

Nurussalam dari 48 subjek yang menjadi subjek dalam penelitian ini, persentase subjek PNS (8,3%), 
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guru (6,3%), polisi (2,1%), karyawan swasta (18,8%), pengusaha (20,8%), sopir (12,5%), petani 

(16,6%) dan lainnya (14,6%).Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar jenis pekerjaan responden 

adalah pengusaha,meskipun  terdapat jenis pekerjaan yang lain.  

Bagi manusia tuntutan pekerjaan, status dan reputasi merupakan hal yang sangat membuat stres 

(Decety, 2004). Situasi-situasi kerja yang dapat menimbulkan stres dapat memicu perilaku 

agresivitas pada seseorang (Oktaviardi, 2009). Penelitian (Craig, 2007) menunjukkan situasi yang 

penuh tekanan juga dapat memengaruhi empati seseorang. Dalam situasi yang penuh tekanan, 

empati cenderung menurun sejenak dan menolak akses kedaan batin (afektif) diri sendiri untuk 

mengurangi stres (secara kognitif). Blair (2005) berpendapat pada saat yang sama empati dapat 

menurunkan tingkat ketegangan seseorang, hal ini dikarenakan terdapat dua proses empati  secara 

kognitif dan afektif. Empati secara kognitif lebih menekankan kedaan mental, pemahaman dan 

menginterpretasikan posisi/kedaan orang lain. Empati secara afektif lebih kepada pemahaman 

mengenai perasaan orang lain.   

 

Ditinjau dari aspek usia, partisipan dalam penelitian ini yang berada pada rentang usia 21-40 tahun 

berjumlah 16 orang (33,3%), pada rentang usia 41-60 tahun berjumlah 24 orang (50%), dan pada 

rentang usia diatas 60 tahun berjumlah 8 orang (16,6%). Artinya sebagian besar responden berada 

pada usia di atas 40 tahun (periode dewasa akhiri). Pada periode ini dilihat dari aspek empati, 

merujuk pada penelitian menunjukkan bahwa pada usia dewasa akhir seseorang cenderung 

memiliki tingkah laku empati yang lebih tinggi dibandingkan orang pada seseorang yang berada pada 

dewasa awal (Beadle, Sheehan, Dahlben &Gutchess, 2015)   

 

Berdasarkan uji t pada variabel empati diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,013 (p ≤ 0,05) sehingga 

dapat disimpulkan bahwa empati (X1) berpengaruh secara signifikan terhadap agresivitas (Y).  Hasil 

analisis menunjukkan bahwa: pada variabel religiusitas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 (p ≤ 

0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa religiusitas (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap 

agresivitas (Y). Hasil analisis dengan menggunakan hasil uji F menunjukkan nilai sebesar 0,000 ≤ 

0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dan simultan 

antara variabel empati (X1) dan religiusitas (X2) terhadap variabel Agresivitas (Y), dengan 

koefisien determinasi (R Square) sebesar0,637 atau sama dengan 63,7%. Artinya variabel empati 

dan religiusitas memberikan prediksi terhadap variabel agresivitas (Y) sebesar 63,7%, sementara 

sisanya 36,3%, dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan uji t pada variabel empati diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,013 (p ≤ 0,05) sehingga 

dapat disimpulkan bahwa empati (X1) berpengaruh secara signifikan terhadap agresivitas (Y). Hasil 

penelitian terhadap Jamaah Pengajian Nurussalam Semen Kediri (N= 48 subjek) dengan 

menggunakan uji t menghasilkan nilai sig sebesar 0,013 < 0,05. Hal ini berarti bahwa: ada pengaruh 

yang signifikan empati terhadap agresivitas. Hasil penelitian didukung  penelitian sebelumnya 

menyebutkan faktor utama akan kecenderungan seseorang untuk berbuat agresivitas pada 

pasangannya adalah kurangnya empati(Hosking dan Walsh, 2005). Empati dapat mengurangi 

kecenderungan seseorang untuk berperilaku agresivitas, diperkuat penelitian sebelumya yang 

membuktikan adanya hubungan negatif antara empati dan perilaku agresivitas (Effendi & Indrawati, 

2018; Restiani 2019; Setianingrum, 2015).  

 

Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh Jolliffe & Farrington (2006) menyebutkan salah satu 

penyebab munculnya agresivitas adalah rendahnya empati. Niu (2009) juga menyatakan bahwa  

salah satu faktor internal yang yang mempengaruhi agresivitas adalah kurangnya empati, oleh 

karena itu, menambahkan cara kongkret yang digunakan untuk mengurangi perilaku agresivitas, 

salah satunya adalah pengembangan kemampuan empati (Koeswara, 1988). Hasil penelitian 

deskriftif menunjukkan bahwa sebagian besar (54,17%) Jamaah Pengajian Nurussalam memiliki 

empati yang tinggi, akan tetapi tetapi melakukan agresivitas. Hal ini menarik untuk dijelaskan, ada 

dugaan tekanan dalam pekerjaan, yang berefek pada emosi, kemudian emosi yang muncul 
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dilampiaskan kepada pasangan. Diduga faktor jenis pekerjaan seseorang dapat mempengaruhi 

empati, hal ini berarti bahwa situasi kerja yang penuh stres dapat menimbulkan stres secara 

personal, selanjutnya dapat memicu perilaku agresivitas pada seseorang (Oktaviardi, 2009).  

 

Implikasi dari temuan penelitian ini bahwa empati yang dimiliki dapat menjadi prediktor yang 

berpengaruh terhadap agresivitas suami terhadap pasangan. Jenis pekerjaan tertentu bersifat sangat 

menuntut dan menekan, memperkuat stres dan kelelahan dalam pekerjaan, sehinggaakan 

berdampak menguatnya kecenderunganuntuk melampiaskan agresi pada pasangan. Sehingga dengan 

demikian jenis pekerjaan yang penuh stressful, dapat mempengaruhi empati. Rekomendasi untuk 

penelitian selanjutnya jenis pekerjaan yang penuh stres pada responden dapat memediasi pengaruh 

empati terhadap agresivitas.   

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa: pada variabel religiusitas diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,000 (p ≤ 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa religiusitas (X2) berpengaruh secara signifikan 

terhadap agresivitas (Y). Hasil penelitian membuktikan bahwa variabel religiusitas di uji secara 

parsial pengaruhnya terhadap agresivitas, diperoleh nilai sig sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian 

dapat disimpulkan jika religiusitas tinggi maka agresivitas akan rendah, begitu pula sebaliknya jika 

religiusitas rendah maka agresivitas akan tinggi, artinya religiusitas dapat memprediksi agresivitas 

suami terhadap pasangan. Hasil penelitian sesuai dengan temuansebelumnya bahwa akar masalah 

terjadinya agresivitas terhadap wanita adalah pemahaman tafsir teks-teks agama yang rata-rata 

masih bias laki-laki(Sofiani, 2008). Hal ini diperkuat penelitian lain membuktikan bahwa munculnya 

sikap agresivitas salah satunya dikarenakan kurangnya dasar-dasar keimanan, artinya seseorang 

yang memiliki religiusitas yang rendah cenderung melakukan hal-hal yang dilarang oleh agama 

(Wilis, 2010).Hal ini disebabkan agama memberikan stimuli terhadap perilaku melalui nilai-nilai 

yang dibentuk oleh kebudayaan tertentu(Capellen, dkk., 2017), selain itu agama memainkan peran 

penting dalam membentuk perilaku sosial seseorang (Joshi, 2012). 

 

Merujuk pada telaah literatur ini, maka religiusitas, yang ditandai dengan pemahaman tentang 

agama yang ekstrem dan salah, akan berpeluang memunculkan  agresivitas suami terhadap 

pasangan. Hasil penelitian sebelumnya  pada sampel beragam telah memperkuat temuan penelitian 

ini bahwa: terdapat pengaruh negatif dan signifikan religiusitas terhadap agresivitas (Febriani, 2015; 

Nurmadiyah, 2018; Wicaksono,2014; Chaq, Suharnan& Rini, 2014). Temuan berbasis data 

deskriftif menarik untuk dikaji, bahwa hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden yakni 

Jamaah Pengajian Nurussalam Semen Kediri memiliki religiusitas tinggi namun skor agresivitas 

sebagian besar tinggi. Penjelasan dari temuan ini dapat dijelaskan terkait alat ukur religiusitas, yang 

sesungguhnya merupakan konstruk yang transenden. Oleh karena itu, direkomendasikan untuk 

penelitian selanjutnyasebaiknya didukung data tambahan dengan kajian yang lebih mendalam untuk 

mengukur akurasi data tingkat religiusitassubjek penelitian. Hal ini dikarenakan dalam proses 

pengisian intrumen penelitian dilakukan secara bersama-sama, dimungkinkan terjadi bias antara 

jawaban satu orang dan orang lainnya.  

 

Instrumen skala religiusitas diduga memiliki kelemahan dalam mengukur aspek penghayatan rasa 

(aspek afektif) hal ini dikarenakan aspek penghayatan kurang akurat jika diukur menggunakan self-

report namun harus menggunakan studi yang lebih mendalam, misalnya dengan in depth interview 

secara personal.Disarankan ke depan, untuk peneliti selanjutnya untuk mengukur religiusitas 

sebaiknya disertai data berapa lama anggota Jamaah Pengajian, data perbandingan dari individu yang 

mengikuti pengajian dan yang tidak mengikuti pengajian, atau perbandingan individu yang beragama 

Islam dengan individu yang beragama lainnya. Hasil penelitian tidak terlepas dari pokok ajaran Islam 

dimana seseorang memiliki tiga tingkatan keimanan, yaitu: Iman, Islam dan Ihsan.Dasarnya adalah 

hadits sebagai berikut: 

“Pada suatu hari kami (Umar RA dan para sahabat RA) dudukbersama Rasulullah 

SAW. Lalu muncul di hadapan kamiseorang yang berpakaian putih. Rambutnya hitam 

sekali dantidak tampak tanda-tanda bekas perjalanan. Tidak seorangpundari kami yang 

mengenalnya. Dia langsung duduk menghadapRasulullah SAW. Kedua kakinya 
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menghimpit kedua kakiRasulullah SAW, dari kedua telapak tangannya diletakkan di 

ataspaha Rasulullah SAW, seraya berkata, "Ya Muhammad,beritahu aku tentang 

Islam." Lalu Rasulullah SAW menjawab,"Islam ialah bersyahadat bahwa tidak ada tuhan 

kecuali Allah SWT dan Rasulullah, mendirikan shalat, menunaikanzakat, puasa 

Ramadhan, dan mengerjakan haji apabilamampu." Kemudian dia bertanya lagi, "Kini 

beritahu akutentang iman." Rasulullah SAW menjawab, "Beriman kepadaAllah, 

malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya,hari akhir dan beriman kepada 

Qodar baik dan buruknya."Orang itu lantas berkata, "Benar. Kini beritahu aku 

tentangihsan." Rasulullah berkata, "Beribadah kepada Allah seolah-olahanda melihat-

Nya walaupun anda tidak melihat-Nya,karena sesungguhnya Allah melihat anda”--- 

(HR. Muslim). 

 

Merujuk pada perspektif Islam, maka alat ukur religiusitas pada responden, dinilai bersifat artifisial, 

masih pada level “permukaan” dan kurang memadai untuk mengukur aspek berupa pengahayatan 

dan berkaitan dengan rasa. Pandangan bahwa norma agama khususnya Islam turut mendukung 

langgengnya budaya agresivitas terhadap perempuan, termasuk KDRT, seperti hukum Islam 

seputar kebolehan seorang suami berpoligami, wajibnya seorang istri meminta izin suami ketika 

keluar rumah. Akan tetapi, dalam islam sendiri terdapat batasan-batasan tertentu terhadap hukum 

islam itu sendiri, dalam aturan, tata cara serta syarat-syarat tertentu yang diatur dalam islam 

(Sofiani, 2008). 

 

Hasil analisis dengan menggunakan hasil uji F menunjukkan nilai sebesar 0,000 ≤ 0,05. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dan simultan antara variabel 

empati (X1) dan religiusitas (X2) terhadap variabel Agresivitas (Y), dengan koefisien determinasi (R 

Square) sebesar0,637 atau sama dengan 63,7%. Artinya variabel empati danreligiusitas memberikan 

prediksi terhadap variabel agresivitas (Y) sebesar 63,7%, sementara sisanya 36,3%, dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini. Hasil penelitian membuktikan bahwa empati 

dan religiusitas di uji secara bersama-sama berperan sebagai prediktor terhadap agresivitas, artinya 

tinggi rendahnya atau varian agresivitas dapat dijelaskan dan diprediksi peran empati dan 

religiusitas. Temuan ini mendukung dan selaras dengan penelitian sebelumnya bahwa faktor 

menyebabkan kecenderungan seseorang untuk berbuat agresivitas pada pasangannya adalah 

kurangnya empati (Hosking dan Walsh, 2005). Dengan kata lain empati dapat mengurangi 

kecenderungan seseorang untuk berperilaku agresivitas. Artinya terdapat hubungan negatif antara 

empati dan perilaku agresivitas (Effendi & Indrawati,2018; Restiani 2019; Setianingrum, 2015). 

Berdasarkan temuan penelitian ini dan didukung penelitian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa 

empati dapat berperan sebagai predictor munculnya agresivitas. Implikasi dari temuan ini, 

pentingnya meningkatkan empati khususnya empati suami terhadap pasangan, untuk mengontrol 

perilaku agresinya. 

 

Selain empati, aspek keagamaan yang dimiliki oleh seseorang, ditandai adanya religiusitas yang tinggi 

akan berperan untuk memprediksi varian agresivitas khsususnya agresivitas suami terhadap 

pasangannya. Konsep religiusitas berkaitan erat dengan agama. Menurut Stark dan Glock (1965) 

mendefinisikan religiusitas adalah komitmen religi yang berisi hubungan individu terhadap agama 

dan keyakinan ditunjukkan melalui tindakan atau aktivitas beragama sesuai dengan keyakinan yang 

dianutnya. Dengan demikian, agama berperan memberikan stimuli terhadap perilaku melalui nilai-

nilai yang dibentuk oleh kebudayaan tertentu (Capellen, dkk., 2017). Selain itu, agama berperan 

penting dalam membentuk perilaku sosial seseorang (Joshi, 2012), maknanya adalah pemahaman 

tentang agama yang ekstrem dan salah, dalam hal ini akan menambah kemungkinan agresivitas 

kepada wanita. Implikasi dari temuan ini adalah penting bagi suami khususnya untuk memiliki 

empati tinggi terhadap pasangan, ditunjang dengan menerapkan nilai-nilai religiusitas seseorang 

dalam konteks keluarga, maka akan berdampak terhadapterhadap berkurangnyaintensitas perilaku 

agresivitas suami terhadap pasangan.Ketika seseorang mampu membangun empati, maka akan 

membantu seseorang memahami dan memposisikan diri dalam keadaan pasangan, sehingga dalam 
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hal ini suami akan dapat mengontrol diri melakukan kekerasan, ketika dalam kondisi marah, kesal 

dan tertekan. 

 

Temuan penelitian terhadap anggota Jamaah Pengajian Nurussalam (N= 48), serta merujuk data 

deskriftif, sebagian besar memilliki empati tergolong tinggi, namun tetapi sebagian besar memiliki 

agresi yang cenderung tinggi. Temuan data deskriptif menarik untuk dikaji dan dijelaskan.  

Penjelasan pertama: hal ini diduga karena terdapat variabel lain yakni tekanan dalam pekerjaan, 

mengingat sebagian besar pekerjaan anggota Jamaah adalah pengusaha yeng memiliki skala usaha 

yang berbeda dengan tingkat resiko yang berbeda pula. Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya 

perlu mempertimbangkan variabel stres kerja yang diduga memediasi pengaruh empati terhadap 

agresivitas responden. Penjelasan berikutnya adalah terkait alat ukur religiusitas, yang merupakan 

konstruk yang bersifat transenden, kemudian dilakukan pengukuran berbasis self-report, diduga ada 

kelemahan terkait akurasi tingkat religiusitas seseorang, oleh karena itu, untuk penelitian 

selanjutnya perlu disempurnakan terkait alat ukur yang digunakan, misalnya dengan in depth 

interview secara personal. 

 

Merujuk makna religiusitas bila dikaitkan dengan perspektif Islam, memandang bahwa menurut 

ajaran Islam: tingkatan keimanan memiliki 3 dimensi (aspek) yakni Iman, Islam dan Ihsan.Sementara 

itu, instrumen untuk mengukur religiusitas, berdasarkan perspektif teori Barat, lebih fokus pada 

dimensi “permukaan”, sehingga dipandang kurang memadai untuk mengukur aspek pengahayatan 

yang bermuatan dengan “rasa”.Religiusitas pada agama Islam menekankan seseorang untuk 

bersabar dan mencari jalan terbaik, bukan jalan kekerasan  (agresivitas).Selanjutnya, dalam konteks 

ajaran Islam, juga mengatur bagaimana seseorang untuk bertingkah laku, termasuk perilaku 

membangun kehidupan berkeluarga, dan upaya pemecahannya.Konteks ajaran dalam Islam juga  

melarang perlakukan kekerasan terhadap siapapun baik laki-laki maupun perempuan. Relevan 

dengan ajaran dalam Islam, maka pemahaman agama yang benar, merupakan indikasi level 

religiusitas seseorang.Semakin tinggi religiusitas seseorang maka akan berdampak terhadap 

kecenderungan suamidalam mengontrol agresivitas kepada pasangannya. Hal ini disebabkan adanya 

pemahaman yang benar terhadap ajaran agama yang dianutnya, khususnya ajaran Islam dalam 

berakhlak terhadap pasangannya. 

 

Kesimpulan 

Saran bagi peneliti selanjutnya khususnya terkait pengembangan alat ukur religiusitas, sebaiknya 

dikembangkan metode untuk meminimalkan kemungkinan bias antara jawaban satu orang dengan 

lainnya. Aspek yang berkaitan dengan aspek penghayatan atau berkaitan dengan rasa perlu kajian 

lebih mendalam sepertiin depth interview, dikarenakan self-report hanya mengukur “permukaan” 

individu maka diperlukan kajian lebih mendalam sehingga diperlukan pengembangan instrumen yang 

lebih komprehensif untuk mengukur tingkat  religiusitas seseorang. Data tambahan seperti berapa 

lama anggota Jamaah Pengajian bergabung pada Jamaah Pengajian,data perbandingan dari individu 

yang mengikuti pengajian dan yang tidak mengikuti pengajian, atau perbandingan individu yang 

beragama Islam dengan individu yang beragama lainnya, dapat memperkaya temuan penelitian 

selanjutnya. 

 

Mengingat empati dan religiusitas berperan penting sebagai prediktor agresivitas suami terhadap 

pasangannya, maka disarankan kepada anggota Jamaah Pengajian Nurussalam Semen Kediri, untuk 

meningkatkan empati dan religiusitas, melalui proses belajar sepanjang hidup, karena meningkatnya 

empati dan religiusitas dengan seluruh dimensinya akan berperan untuk mengontrol agresivitas 

khususnya terhadap pasangan. Tingginya pemahaman yang benar terkait nilai nilai agama yang 

dianutnya, merupakan refleksi religiusitas yang tinggi, diperkuat dengan rasa empati yang tinggi 

terhadap pasangan, akan memprediksi rendahnya agresivitas di dalam konteks keluarga, sehingga 

tujuan hidup membangun rumah tangga yang bahagia dapat terwujud. 
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